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BAB II 

GAMBARAN UMUM DESA PENANGGUNGAN KECAMATAN TRAWAS 

KABUPATEN MOJOKERTO 

 

A. Gambaran Monografi dan Demografi Desa Penaggungan Kecamatan 

Trawas Kabupaten Mojokerto  

a. Keadaan Geografi  

Kecamatan Trawas termasuk wilayah bagian Kabupaten Daerah 

tingkat II Mojokerto, dengan luas 31,80 Km² tepatny terletak sekitar 

45Km sebelah Tenggara dari pusat Pemerintahan Kabupaten 

Mojokerto. Secara Geografis Kecamatan Trawas terletak pada 

ketinggian 500 meter s/d 800 meter diatas permukaa laut. 

Batas fisik sebelah Utara Kecamatan Ngoro. Kabupaten Mojokerto, 

sebelah Timur Kecamatan Prigen Kabupaten Pasuruan, Sebelah 

Selatan, Kawasan Taman Hutan Raya dan Batu, dan sebelah Barat 

Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto.  

Kecamatan Trawas beriklim topis terdiri dari 2 musim yaitu musim 

penghujan dan  musim kemarau. Di tahun 2011 hampir di setiap bulan 

terjadi hujan dari kisaran hujan ringan sampai lebat. Wilayah 

Kecamatan Trawas terbagi menjadi 13 Desa, yaitu: 

1. Desa Ketapanrame 

2. Desa Trawas 

3. Desa Selotapak 
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4. Desa Tamiajeng 

5. Desa Kesiman 

6. Desa Belik 

7. Desa Duyung 

8. Desa Penanggungan 

9. Desa Kedungudi 

10. Desa Sukosari 

11. Desa Jatijejer 

12. Desa Sugeng 

13. Desa Seloliman 

Dan secara administrative Kecamatan Trawas mempunyai 82 

Rukun Warga (RW), 247 Rukun Tetangga (RT), serta mempunyai 29 

Lingkungan atau Dusun. 
1
 

Desa Penanggungan merupakan salah satu dari desa yang ada di 

kecamatan Trawas Mojokerto, yang memiliki beberapa dusun, yaitu 

Sendang, Kemendung, Ngembes, dan Penanggungan yang dalam 

struktur pemerintahan masuk pada kategori dusun yang jarak antara 

dusun-dusun ini tidak begitu jauh perbedaanya mengenai sosial-

budayanya, karena masih dalam sati struktur desa Penanggungan.  

Letak geografis Desa Penanggungan terletak di Kecamatan Trawas 

Kabupaten Mojokerto. Desa Penanggungan memiliki luas Desa 474 

                                                           
1
 Catalog BPS, Kecamatan Trawas Dalam Angka (Mojokerto: Badan Pusat statistic 

Kabupaten Mojokerto, 2014), 1-2. 
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Ha. Desa Penanggungan mempunyai empat batas wilayah desa, 

diantaranya adalah batas sebelah utara berbatasan dengan Desa 

Kedungudi, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Selotapak, sebelah 

timur berbatasan dengan Desa Duyung dan sebelah barat berbatasan 

dengan Desa Jati Jejer.
2
 

Desa Penanggungan ke kantor kecamatan bisa ditempuh dengan 

jarak sekitar 3,5 km, dan lama perjalanan yang dibutuhkan adalah 0,27 

jam jika menggunakan kendaraan bermotor sedangkan jika ditempuh 

dengan berjalan kaki membutuhkan waktu 0,45 jam. Jarak dari Desa  

ke Ibu Kota Kabupaten sekitar 45 km. Jarak ke Ibu Kota Provinsi 

berjarak sekitar 60 km, lama perjalanan yang dibutuhkan adalah 2,5 

jam jika menggunakan kendaraan bermotor.
3
 

Tabel 1 

Kondisi Geografis Desa Penanggungan 

NO JENIS KONDISI KETERANGAN 

1 Ketinggian Tanah dari Permukaan Laut 600/700 m 

2 Banyak Curah Hujan 2000 cm 

3 Suhu Udara rata-rata 24/34 c 

   Sumber: Data Geografi Desa Penanggungan tahun 2014 

                                                           
2
 Data Monografi Desa Penanggungan Kecamatan Trawas  Kabupaten Mojokerto tahun 

2014.  
3
 Ibid.  
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Sebuah catatan yang tidak dapat diabaikan dengan kondisi 

geografis ini, dimana kondisi desa Penanggungan yang dekat dengan 

pusat pemerintahan, baik pemerintahan kecamatan. 

Sebagian besar penduduk desa Penanggungan  merupakan seorang 

petani, karena dengan kondisi tanah dan suhu yang sangat mendukung 

untuk di jadikan lahan pertania, dataran tinggi yang memiliki tanah 

yang cukup subur untuk ditanami berbagai macam tanaman pokok 

ataupun sayuran, buah dan tanaman-tanaman yang lainnya. Biasanya 

yang ditanam oleh petai setempat adalah padi, ketela, jagung, ubi 

kayu (singkong). 
4
Dengan kondisi tanah yang sangat subur maka para 

penduduk jarang yang bekerja di luar atau sebagai perantau karena di 

tempatya sudah dapat menghidupi keluarganya, mereka 

memanfaatkan lahan yang kosong atau pekaranngan dengan ditanami 

berbagai macam sayuran dan  buah-buahan. Bukan hanya di Desa 

Penanggungan saja kebanyakan mayoritas penduduk Trawas memang 

mata pencahariannya adalah sebagai seorang petani ada yang dibuat 

sawah ada pula yang sebagai ladang. Kalau di buat sisitem sawah 

mereka biasanya menanam padi, jagung dan ubi-ubian, kalau yang di 

buat tegal biasanya mereka tanami buah-buahan seperti: rambutan, 

                                                           
4
 Kusno, Wawancara, Penanggungan, 25 Mei 2015. 
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durian, alpukat dan salak tidak jarang juga ada yang menanam seperti 

jahe kunyit dll.
5
 

Di desa Penanggungan ada salah satu kelompok usaha tani yang 

di sebut kampung organik Brenjonk, disini para penduduk mengelolah 

tanaman pokok, sayuran dan buah-buahan secara alami atau organik 

tanpa mengunakan pestisida. Kampung organic ini sudah berdiri sejak 

tahun 1990, tetapi tidak bertahan lama karena kurangnya minat warga 

setempat, seiring dengan berjalannya waktu kampung organik mulai 

diminati warga dan mulai terkenal di lingkungan setempat sekitar 

lima tahun yang lalu, karena memberikan dampak yang baik dengan 

kesuburan tanah. Komunitas Brenjonk ini memulai dengan menjual 

beras organik,karena semakin lama banyak peminatnya maka 

komunitas ini juga mulai menjual sayuran, buah-buahan dan rempah 

organik. Seperti yang ditegaskan oleh Bapak Kusno yang menjabat 

sebagai Sekertaris Desa Penanggungan. 

“Kampung organik ini memproduksi hasil pertanian yang serba 

organik. Yang dinamakan organik itu sendiri karena para petani 

ini tidak mengunakan pupuk kimia, para petani memanfaatkan 

pupuk kandang dan olahan dari daun-daunnan atau kompos. 

System penjualan dari kampung organik itu sendiri mereka 

mendirikan pos penjualan dan ada juga yang keliling. Biasanya 

yang datang dikampung organik itu kebanyakan para pendatang 

seperti Bupati, dan para kalangan menengah keatas. Karena harga 

dikampung organic ini agak mahal dikarenakan memang 

kualitasnya yang bagus”.
6
 

                                                           
5
 Laialtul Utami Setia Ningsih, Wawancara, Trawas, 25 Mei 2015.  

6
 Kusno, Wawancara, Penanggungan, 25 Mei 2015. 
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Keadaan seperti ini dapat membantu perekonomian para 

penduduk setempat, mereka tidak hanya mengandalkan hasil panen di 

sawah mereka saja, tapi juga bisa memanfaatkan hasil ladang mereka. 

Biasanya bagi warga yang tidak memiliki lahan ladang yang luas 

mereka memanfaatkan halaman rumahnya untuk ditanami sayuran 

untuk di konsumsi sendiri.     

b. Keadaan Demografi 

Keadaan Demografi Desa Penanggungan jika dilihat dari jumlah 

penduduk. Jumlah penduduknya pada tahun 2015 tercatat sebanyak 2661. 

Dengan rincian jenis kelamin laki-laki sebanyak 1341 jiwa dan jenis 

kelamin perempuan sebanyak 1320 jiwa, serta jumlah kepala keluarga 786 

jiwa. Sedangkan jumlah penduduk yang beragama Islam sebanyak 2654 

Orang, Kristen 6 Orang dan Katolik 1 Orang. 
7
 

Sedangkan jumlah penduduk Desa Penanggungan menurut jumlah 

usia kelompok pendidikan adalah sebagai berikut, jumlah penduduk usia 

0-03 tahun berjumlah 10 Orang, usia 04-06 tahun berjumlah 27 orang, usia 

07-12 tahun berjumlah 301 orang, usia 13-15 tahun berjumlah 472 orang, 

16-18 tahun berjumlah 405 orang, dan usia 19 tahun keatas berjumlah 212 

orang. Sedangkan jumlah penduduk Desa Penanggunga menurut usia 

kelompok tenaga kerja adalah sebagai berikut, jumlah penduduk usia 10-

14 tahun berjumlah 18 orang, usia 15-19 tahun berjumlah 61 orang, usia 

20-26 tahun berjumlah 316 orang, usia 27-40 tahun berjumlah 668 orang, 

                                                           
7
 Data Monografi Desa Penanggungan Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto tahun 

2014.    
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usia 41-56 tahun berjumlah 568 orang, dan usia 57 tahun keatas berjumlah 

41 orang. 
8
 

c. Pendidikan Masyarakat Desa Penanggungan 

Pendidikan adalah salah satu hal yang sangat penting dalam 

kehidupan. Pendidikan juga menjadi penopang dalam meningkatkan 

sumber daya manusia untuk pembangunan bangsa, dan menumbuhkan 

kesadaran akan bahaya keterbelakangan pendidikan. Karena tujuan dalam 

menempuh pendidikan adalah untuk memberikan suatu pengetahuan agar 

dapat mencerdaskan bangsa, sehingga anak-anak bangsa mempunyai 

keahlian dan keterampilan untuk memenuhi pembangunan bangsa di 

berbagai bidang di masa depan. 

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Penanggungan digolongkan 

menjadi dua macam yaitu tingkat pendidikan formal dan pendidikan non 

formal. Pada pendidikan formal jumlah masyarakat yang lulusan 

pendidikan formal berjumlah 346 orang dengan perincian sebagai berikut, 

jumlah masyarakat yang berpendidikan sampai tamat Taman Kanak-

Kanak berjumlah 23 orang, jumlah masyarakat yang berpendidikan sampai 

tamat Sekolah Dasar atau MI berjumlah 21 orang, jumlah masyarakat yang 

berpendidikan sampai tamat Sekolah Menengah Pertama berjumlah 142 

orang, jumlah masyarakat yang berpendidikan sampai tamat Sekolah 

Menengah Atas berjumlah 155 orang, jumlah masyarakat yang 

berpendidikan sampai tamat Akademik/ D1-D3 berjumlah 4 orang, dan 

                                                           
8
 Ibid. 
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jumlah masyarakat yang berpendidikan sampai tamat Sarjana/ S1-S3 

berjumlah sebanyak 1 orang. 

Tabel 2 

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah 

Taman Kanak-Kanak (TK) 23 Orang 

Sekolah Dasar (SD) 21 Orang 

Sekolah Menegah Pertama (SMP) 142 Orang 

Sekolah Menengah Atas (SMA) 155 Orang 

Akademi/ D1-D3 4 Orang 

Sarjana/ S1-S3 1 orang 

 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa mayoritas masyarakat Desa 

Penanggungan berpendidikan akhir SMA/SLTA yang jumlahnya 

mencapai 168 orang. Dari banyaknya masyarakat yang berpendidikan 

akhir SMA/SLTA maka masyarakat Desa Penanggungan tergolong yang 

mempunyai SDM yang cukup baik.
9
 

Secara infrastruktur pendidikan Desa Penanggungan bisa  

dikatakan sangat maju, baik sarana pendidikan formal maupun non 

formal. Di Desa Penanggungan terdapat sarana pendidikan formal terdiri 

                                                           
9
 Data Monografi Desa Penanggungan Kecamata Trawas Kabupaten Mojokerto tahun 

2014.  
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dari gedung sekolah Kelompok Bermain murid 12. Taman Kanak-Kanak 

sebanyak 1 gedung, guru 3 dan murid 26.  Gedung SD sebanyak 1 

gedung, 14 guru, 247 Murid.  SMP s 1 gedung,  28 guru dan 392 murid 

sedangkan untuk SMA sebanyak 1 gedung, 26 guru dan 461 murid.
10

 

d. Perekonomian Masyarakat Desa Penanggungan 

Masyarakat Desa Penagunggan mayoritas pendapatan utamanya 

adalah sebagai petani jagung dan padi. Dan dari keduanya, padi dan 

jagung memiliki penghasilan besar karena jagung masa panennya 1 tahun 

dua kali, dan begitu juga dengan padi di Desa Penanggungan berjumlah 

sebanyak 385.
11

 

Masyarakat Desa Penanggungan juga memiliki bermacam-macam 

pekerjaan antara lain Pegawai Sipil (PNS) yang tercatat sebanyak 27 

orang, TNI tercatat sebanyak 2 orang, swasta tercatat sebanyak 207 orang, 

wiraswasta/ pedagang tercatat sebanyak 100 orang, pertukangan tercatat 

sebanyak 109 orang, dan jasa tercatat sebanyak 88 orang. 

Tabel 4 

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Karyawan 

 

                                                           
10

 Ibid.  
11

 Ibid.  

No Profesi Penduduk Jumlah 

1 Pegawai Negri Sipil (PNS) 27 Orang 

2 TNI 2Orang 

3 Swasta 207 Orang 
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Ssumber: Data Monografi Desa Penanggunngan tahun 2014 

 Dengan, keadaan perekonomian desa Penanggungan bisa 

dikatakan sudah lumayan bagus. Hal ini dapat diketahui melalui penelitian 

dari hasil wawancara dengan M. Sahri (22 tahun) yang bekerja sebagai 

staff KAUR Pemerintahan Desa Penanggungan dan juga sebagai petani
12

. 

Rata-rata anggaran yang di butuhkan untuk belanja sehari-hari adalah Rp. 

35.000,-, dengan Wuliyono (35 tahun) yang bekerja sebagai wiraswasta 

rata-rata anggaran yang di butuhkan untuk belanja sehari-hari adalah Rp. 

35.000,-.
13

 

Dari hasil wawancara dengan beberapa masyarakat Desa 

Penanggungan, dapat diprediksikan bahwa pengeluaran sehari-hari 

masyarakat Desa Penanggungan untuk anggaran belanja tergolong 

masyarakat yang mempunyai kebutuhan konsumtif rendah, itu belum 

pengeluaran yang tidak terduga. 

                                                           
12

 M. Sahri, Wawancara, Penanggungan, 25 Mei 2015.  
13

 Wuliyono, Wawancara, Penanggungan, 25 Mei 2015.  

4 Wiraswasta/ Pedagang 100 Orang 

5 Pertukangan 109 Orang 

6 Jasa 88 Orang 

7 Petani 384Orang 

8 Buruh Tani 366 Orang 
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B. Dinamika Kebudayaan yang Berkembangan di Desa Penanggungan  

Dalam kondisi kehidupan sosial, masyarakat Desa Penanggungan 

dikenal sebagai masyarakat yang guyub dan suka bermusyawarah. Baik 

masalah desa, masyarakat, dan sebagainya. Seperti halnya suasana 

pedesaan, masyarakat Desa Penanggungan juga memiliki sikap yang 

ramah, mempunyai solidaritas yang tinggi dan suka bergotong royong. Hal 

ini terlihat dari aktifitas mereka dalam semua kegiatan kemasyarakatan 

yang terdapat di Desa Penanggungan baik dalam segi sosial seperti kerja 

bakti, perbaikan jalan desa, makam, madrasah, maupun dari segi 

keagamaan seperti menghadiri hajatan, perkawinan, ta’ziyah, dan lain-lain. 

Bahkan satu desa ada Dana Sehat, dimana dana sehat ini uang ynag 

terkumpul dari warga dan digunakan warga, misalnya ada warga yang 

kurang mampu mengalami sakit maka orang tersebut berhak mendapatkan 

dana sehat tersebut.
14

 

Dalam aspek budaya, masyarakat Desa Penanggungan sangat 

menjunjung tinggi kearifan local. Hal ini tercermin dalam kehidupan 

sehari-hari baik dalam berbagai acara seni dan budaya keagamaan. 

Umumnya budaya keagamaan yang ada di masyarakat Jawa, diantaranya 

budaya kehidupan masyarakat Desa Penanggungan adalah sebagai berikut: 

1. Tradisi ziarah Gopasan 

2. Tradisi Khaul 

3. Tradisi Maulidan 

                                                           
14

 Kusno, Wawancara, Penanggungan, 25 Mei 2015.  
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4. Upacara Pelet Kandung 

5. Upacara Selapan 

6. Sedekah Bumi (sedekah desa) 

7. Upacara Selametan Orang Meninggal 

8. Walimatul Nikah 

9. Walimatul Khitan
15

 

Karakteristik masyarakat di Desa Penanggungan secara sosial dan 

budaya tergolong desa yang memiliki rasa solidaritas sosial 

kemasyarakatannya tinggi, baik itu masyarakat yang bekerja sebagai 

petani ataupun bukan. Mereka sama-sama saling membantu, karena 

menurut mereka selama mereka masih tinggal di desa yang sama maka 

tidak ada perbedaan bagi mereka. Bahkan mereka harus saling membantu 

dan bergotong royong antara satu dengan yang lainnya. Seperti yang 

dikatakan Wuliyono (35 tahun) warga setempat, mengatakan : 

“ Warga di Desa Penanggungan tergolong masyarakat yang taraf 

sosialnya baik, karena kita sebagai masyarakat yang guyub harus 

memupukkan dalam diri atau anak cucu kita untuk saling 

membantu dan saling percaya satu sama lain. Seperti jika ada kerja 

bakti di Desa maka sebelumnya kita harus merapatkan dahulu hari 

apa yang pantas untuk bekerja bakti agar semua warga bisa hadir 

semua, biasanya kita lebih memilih hari minggu, karena pada hari 

minggu semua orang yang bekerja pasti libur. Begitu juga ketika 

ada tetangga yang ada hajatan, tetangga yang lain akan turut 

membantu dengan sukarela. Bahkan ketika ada tetangga yang sakit 

tetangga yang lain akan menjenguk dan mendoakan untuk 

kesembuhanya. Aplagi kalau sudah ada yang meninggal pastinya 

mereka melayat bersama-sama. Meskipun hidup di desa yang 

setiap orang memiliki kesibukan yang berbeda pula, tapi jika 

                                                           
15

 Kusno, Wawancara, Penanggungan, 25 Mei 2015.  
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

sebagian besar masyarakat desa ini memiliki rasa yang sama itu 

sudah menjadi keuntungan tersendiri bagi desa terutama 

masyarakat desa ini.”
16

 

Masalah sosial kemasyarakatan memang sangat diperlukan 

didalam kehidupan masyarakat, karena hidup ditenggah-tenggah 

masyarakat diperlukan adanya kerukunan dan tanggung jawab bersama. 

Manusia pada dasarnya tidak lepas dari kehidupan sosial, karena manusia 

tidak mampu untuk hidup secara sendiri-sendiri atau pribadi. Terutama 

hidup di lingkungan pedesaan, kegiatan partisipasi masyarakat sangat 

diperlukan dalam kelancaran pembangunan sosial pada diri manusia secara 

pribadi dan nantinya akan dapat berkembang menjadi kehidupan sosial 

kemasyarakatan yang baik. 

C. Dinamika Kehidupan Masyarakat di Desa Penanggungan  

Sebagaimana disebutkan dalam geografis di depan bahwa desa 

Penanggungan memiliki beberapa pedukuhan, yaitu pedukuhan Sendang, 

Kemendung, Ngembes, dan Penanggungan. Kesemua pedukuhan itu 

hampir pasti memiliki tradisi dan budaya yang sama, karena disetiap 

pedukuhan tadi jumlah penduduknya tidak begitu banyak. Melihat data 

yang ditemukan menunjukkan di desa Penanggungan jumlah keseluruhan 

penduduknya kurang lebih 2661 orang, dengan klasifikasi bahwa jumlah 

laki-laki kurang lebih 1341 orang sedangkan yang perempuan 1320 orang, 

bila dipersempit jumlah ini hanya terdapat 786 kepala keluarga. 

                                                           
16

 M. Sahri dan  Wulyono, Wawancara, Penanggungan, 13 Januari 2015. 
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Adapun mata pencaharian yang dilakukan penduduk di Desa 

Penanggungan dapat dijabarkan sesuai dengan profesi mereka masing-

masing. Jumlah penduduk yang berprofesi sebagai karyawa adalah 

Pegawai Negeri Sipil berjumlah 27 orang, TNI 2 orang, sedangkan 

pegawai swasta sebanyak 207 orang, Wiraswasta/ pedagang sebanyak 100 

orang, pertukangan 109 orang, dalam segi Jasa sebanyak 88 orang, petani 

385 orang dan Buruh tani sebanyak 366 orang. 
17

 

Itulah data yang ditemukan tentang mata pencaharian yang 

dilakukan oleh penduduk di desa Penanggungan, akan tetapi mata 

pencaharian mereka terkadang dilakukan ganda, misalnya sebagai seorang 

petani sekaligus sebagai wiraswasta/berdagang. Hal ini dilakukan demi 

untuk memenuhi kebutuhan ekonomi yang ada pada kehidupannya dan 

dengan asumsi yang terbangun dalam hatinya “sambil menunggu hasil 

panen”, maka dari itu terkadang masyarakat memiliki profesi atau mata 

pencaharian yang ganda. 

Penduduk Desa Penanggungan Kecamatan Trawas Kabupaten 

Mojokerto mayoritas beragama Islam, tercatat sebanyak 2654 orang 

pemeluk agama Islam, sedangkan sebanyak 6 orang beragama Kristen. 

Dan Katolik 1 orang. Di Desa Penanggungan terdapat sarana untuk 

                                                           
17

  Data Monografi Desa Penanggungan Kecamata Trawas Kabupaten Mojokerto tahun 

2014. 
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beribadah diantaranya adalah Masjid sebanyak 5 buah yang tersebar di 4 

Dusun, dan Mushalah/ Langgar/ Surau yang total mempunyai 14 buah.
18

 

Geliat keagamaan di Desa Penanggungan sangat maju dengan 

adanya 17 kelompok Majelis Ta’lim yang mempunyai 1226 anggota, 

sedangkan untuk Remaja Masjid mempunyai 5 kelompok dengan total 35 

anggota. 
19

Jika ditinjau dari segi keagamaan maka dapat disimpulkan 

bahwa penduduk Desa Penanggungan Kecamatan Trawas Kabupaten 

Mojokerto mayoritas beragama Islam dan sebagian besar mengikuti ormas 

Nahdlatul Ulama. Hal ini terbukti dengan antusiasnya mereka mengikuti 

berbagai aktifitas keagamaan baik berupa kegiatan harian, mingguan, 

bulanan, dan tahunan sehingga syiar Islam di Desa Penanggungan menjadi 

dinamis.  

Dalam hal ini berbagai rutinitas keagamaan dapat ditemukan di 

Desa Penanggungan, seperti tahlilan, yasin, dibaiyah, pengajian fatayat, 

kubroh, dan muslimatan. Adapun budaya selain keagamaan yaitu kesenian 

bantegan, kesenian ini masih di jaga dan dilestarikan oleh masyarakat 

setampat.
20

 

Sedangkan mata pencaharian penduduk Desa  Penanggungan 

mayoritas adalah seorang petani, dan buruh tani. Mereka memilih sebagai 

petani atau berladang karena didukung dengan suhu dan cuaca yang baik 

dan suhu yang cukup dingin dan kondisi tanah yang cukup subur maka 

                                                           
18

 Catalog BPS, Kecamatan Trawas Dalam Angka (Mojokerto: Badan Pusat statistic 

Kabupaten Mojokerto, 2014), 49. 
19

  Data Monografi Desa Penanggungan Kecamata Trawas Kabupaten Mojokerto tahun 

2014. 
20

 Lailatul Utami Setia Ningsih, Wawancara, Trawas, 25 Mei 2015. 
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hasil panen mereka lumayan bagus dan tanaman apa saja bisa di tanam dan 

di budidayakan dengan baik. 

Masyarakat lebih memilih untuk mengelola SDA yang ada di 

desanya sendiri dan memanfaatkan lahan yang ada dari pada harus keluar 

atau merantau mencari pekerjaan di luar. Ada pun orang yang merantau 

atau mencari pekerjaan di luar tapi hannya sedikit. Mereka lebih memilih 

mencari kerja di desanya sendiri dan dekat dengan keluarganya.   

Pendidikan di Desa Penanggungan bisa memiliki peranan yang 

sangat besar bagi perkembangannya. Indikator ini dapat dilihat adanya 

kesadaran yang tinggi terhadap pendidikan, mayoritas masyarakat Desa 

Penanggungan tamatan Sekolah Meneggah Pertama, meskipun notabennya 

mereka hidup di pegunungan. 

Untuk mencapai jenjang yang lebih tinggi dan untuk meraih gelar 

sarjana ( universitas), penduduk di desa Penanggungan harus keluar dari 

dari desanya baik ke kabupaten Mojokerto maupun ke pusat pemerintahan 

provinsi Jatim, yang banyak ditemukan beberapa lembaga pendidikan baik 

swasta maupun negeri hingga penduduk yang melanjutkan ke jenjang 

perkuliahan dapat dengan mudah melakuka pilihannya. 

Kondisi desa yang tidak jauh dari pusat pemerintahan sangat 

mendukung juga bagi pendidikan penduduk di Desa Penanggungan. Hal 

ini dapat dilihat semakin meningkatnya jumlah lulusan sekolah baik 

setingkat SMU, maupun Perguruan Tinggi Negeri atau Perguruan Tinggi 
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Swasta, yang dikemudian hari sangat berpengaruh besar bagi 

perkembangan kondisi di Desa Penanggungan. 

Disamping itu penduduk di Desa Penanggungan memiliki 

kesadaran penuh untuk membentuk generasi yang berakhalak karimah, ini 

dapat dilihat adanya berbagai alumni-alumni pendidikan pesantren yang 

turut meramaikan syiar Islam di desa ini dan diantara alumni-alumni itu 

biasanya kebanyakan sebagi tenaga pengajar di Taman Pendidikan Al-

Qur’an, lembaga yang konsen mendidik baca al-Qur’an dan ajaran agama 

Islam. 

Selain itu suatu desa bisa dikatakan maju, di samping peningkatan 

pendidika, ada sisi yang lain yang tidak kalah pentingnya, yaitu 

pembentukan organisasi yang teratur yang ada di sekitar wilayah desa itu, 

karena adanya keteraturan dalam membangun pemerintahan di desa, 

system yang lain akan mengikutinya baik system pemerintahan desa 

maupun organ-organ eksternal yang terkait denngan pengembangan desa. 

Adapun system pemerintahan di Desa Penanggungan hampir pasti 

mengalami keteraturan dimana organisasi sosial kemasyarakatan, 

pemerintahan dan kepemudaan. Struktur pemerintahan yang dapat 

ditemukan di desa Penanggungan adalah dengan jumlah 10 RW dan  21 

RT, sementara diantaranya lembaga setingkat kecamatan adalah LPM 

dengan jumlah pengurus 10 orang, Kader Pembangunan Desa dengan 
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jumlah 12 orang, PKK, jumlah Tim Penggerak PKK 678 dan jumlah 

Kader PKK sebanyak 20 orang. 
21
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 Data Monografi Desa Penanggungan Kecamata Trawas Kabupaten Mojokerto tahun 

2014. 


